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UJI TOKSISITAS (brine shrimp lethality test) DAN 
PENENTUAN AKTIVITAS ANTIOKSIDAN ALAMI  DARI DAUN TERAP 
















The phytochemical test, brine shrimp lethality test and antioxidant activity test on secondary 
metabolits of terap (Artocarpus odoratissimus B.)leaves have been completed. The leaves samples are 
extracted by masseration method that is concentrated by using rotary evaporator. The total extract are 
fractioned with n-hexane and ethyl acetate. 
Based on secondary metabolits phytochemical test of terap (Artocarpus odoratissimus B.)leaves 
showed that total extract, n-hexane fraction extract  andEthyl Acetat fraction extractcontains steroid and 
flavonoid. 
In brine shrimp lethality test, the increase larvae death data was recorded and processed using SAS 
Probit Analysis to determine the Lethal Concentration 50 % (LC50) value. The results of this test showed 
that the most active extract is metanol extract with LC50 value of 110,5176ppm. 
Based on the antioxidant activity by scavenging activity of DPPH used spectrophotometry was 
obtained that Inhibition Concentration 50% (IC50) of total extract is 563,57 ppm, extract of n-hexane 
fraction is 631,87 ppm and extract of ethyl acetat fraction is 45,30 ppm. 
Keyword : Leaves of terap(Artocarpus odoratissimus B.), Phytochemical test, antioxidant activity test 
and DPPH. 
PENDAHULUAN 
Artocarpus odoratissimus Blanco dikenal dengan nama Terap dan termasuk sub genus Artocarpus (Verheij dan 
Coronel, 1992).Artocarpus dilaporkan menghasilkan senyawa flavanoid, khususnya senyawa flavonoid 
terprenilasi.Senyawa ini termasuk jenis metabolit sekunder yang memperlihatkan keanekaragaman struktur yang tinggi 
baik dari segi kerangka karbon maupun gugus fungsi yang sekaligus memberikan sifat bioaktivitas yang beraneka 
ragam pula, seperti efek hipotensif dan anti tumor (Nomura dan Hano, 1998).Artocarpus odoratissimus Blanco Pada 
biji dan daging buah dilaporkan terdapat aktivitas antioksidan, total polyphenol dan total flavonoid (Fadzelly dkk, 
2009).  
Antioksidan berfungsi melindungi tubuh dari serangan radikal bebas. Senyawa antioksidan memegang peranan 
penting dalam pertahanan tubuh terhadap pengaruh buruk yang disebabkan radikal bebas (Kikuzaki dkk, 1993). Radikal 
bebas berbahaya karena sangat reaktif mencari pasangan elektronnya. Radikal bebas memerlukan elektron molukel 
sekitarnya. Radikal bebas yang terbentuk dalam tubuh akan menghasilkan radikal bebas baru melalui reaksi  berantai 
yang akhirnya jumlahnya terus bertambah dan menyerang tubuh (Kalt, 1999). 
Dari Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa tanaman Artocarpus memiliki keunikan struktur 
metabolit sekunder yang sangat luas, antara lain sebagai antibakteri (Khan dkk, 2003), antimalaria (Widyawaruyantin 
dkk, 2007; Boonlaskiri dkk,2000) dan antidiabetes (Nasution, 2013). Berdasarkan uraian diatas maka perlu dilakukan 
penelitian lebih lanjut tentang toksisitas dan besarnya aktivitas antioksidan dari ekstrak total, fraksi n-heksana dan fraksi 




Corong pisah, rotari evaporator, beaker gelas, erlenmeyer, gelas ukur, corong, neraca analitik, tabung reaksi, 
pipet volume, pipet tetes, mikropipet ukuran 100-1000 µL, labu ukur, batang pengaduk, spatula,alat shaker, mikro plat, 
gunting, lampu TL, hotplate, freezer, Spektrofotometer UV-Vis, Tangki biakan larva dan alat-alat gelas. 
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Bahan 
Daun terap (Artocarpus odoratissimus Blanco.), metanol, etil asetat, kloroform,n-heksana, H2SO4Pekat, 
FeCl310%, HCl 2 M, serbuk Mg, aquades, kertas saring Whatman no.1, aluminium foil,HCl pekat,CH3COOH (pekat), 
alumunium foil, kertas saring, aquades, DMSO, DPPH (2,2-diphenyl-1-picrylhidrazyl), Vitamin C dan  larva udang. 
Prosedur Penelitian 
Ekstraksi 
Sampel yang telah kering dan dihaluskan, diekstraksi dengan cara maserasi hingga tercapai kesetimbangan. 
Maserasi dilakukan dengan cara perendaman sampel dengan pelarut metanol pada suhu ruang. Filtrat yang diperoleh 
kemudian disaring dengan dengan corong kaca dan kertas saring untuk memisahkan ekstrak dari tumbuhan.Hasil 
ekstraksi selanjutnya dipekatkan dengan rotaryevaporator sampai didapatkan ekstrak yang lebih pekat. 
Fraksinasi 
Dilakukan fraksinasi ekstrak metanoldengan menggunakan metanol dan n-heksana (1:2) sehingga diperoleh 2 
fraksi yaitu fraksi metanol dan fraksi n-heksana.Fraksi n-heksana dipekatkan dengan rotary evaporator dan disebut 
sebagai ekstrak fraksi n-heksana. 
Selanjutnya fraksi metanol difraksinasi dengan penambahan etil asetat.Dari fraksinasi kedua ini diperoleh 2 
fraksi, yaitu fraksi etil asetat dan fraksi metanol. Kemudian fraksi etil astat dipekatkan dengan rotary evaporator dan 
hasilnya disebut sebagai ekstrak fraksi etil asetat. 
Pada ekstrak total, fraksi n-heksana, dan fraksi etil asetat dilakukan uji fitokimia untuk mengetahui jenis 
senyawa metabolit sekunder yang dikandung setiap fraksi dan ekstrak total. Selanjutnya dilakukan uji mortalitas larva 
udang (brine shrimp lethality test) dan juga dilakukan uji antioksidan dengan menggunakan metode DPPH (2,2-
diphenyl-1picrylhidrazyl). 
Uji Fitokimia 
Uji Alkaloid  
Ekstrak kasar metanol daun Terap (Artocarpus odoratissmus B.) dan fraksi-fraksinya ditambahkan 2 tetes 
pereaksi Dragendroff (campuran Bi(NO3)2.5H2O dalam asam nitrat dan larutan KI). Adanya alkaloid ditunjukkan 
dengan terbentuknya endapan jingga sampai merah coklat dengan pereaksi Dragendroff (Robinson, 1995). 
Uji Terpenoid/Steroid 
Ekstrak kasar metanol daun Terap (Artocarpus odoratissmus B.) dan fraksi-fraksinya ditambahkan 3 tetes 
pereaksi Lieberman  Burchard (asam asetat glasial + H2SO4 pekat).Uji positif triterpenoid memberikan warna merah 
atau ungu dan uji positif steroid memberikan warna hijau atau biru (Harborne, 1987). 
Uji Fenolik 
Ekstrak kasar metanol daun Terap (Artocarpus odoratissmus B.) dan fraksi-fraksinya ditambahkan larutan 
besi(III) klorida (FeCl3) 10% beberapa tetes, ekstrak positif mengandung fenolik apabila menghasilkan warna hijau, 
merah, ungu, biru atau hitam (Harborne, 1987). 
Uji Flavonoid 
Ekstrak kasar metanol daun Terap (Artocarpus odoratissmus B.) dan fraksi-fraksinya ditambahkan 2 mg serbuk 
Mg dan 3 tetes HCl pekat.Uji positif ditunjukkan dengan terbentuknya warna merah, kuning atau jingga (Harborne, 
1987). 
Uji Saponin 
 Ekstrak kasar metanol daun Terap (Artocarpus odoratissmus B.) dan fraksi-fraksinya ditambah air panas, 
dikocok kuat, jika timbul busa ditambahkan 1 tetes HCl pekat. Ekstrak positif mengandung saponin jika timbul busa 
dengan ketinggian 1-3 cm yang bertahan selama 15 menit (Harborne, 1987). 
Uji Mortalitas Larva Udang (Brine Shrimp Lethality Test) 
Dalam persiapan larutan sampel 2 mg isolat murni dilarutkan dalam 100 µL DMSO sambil diaduk. Diencerkan 
dengan 150 µL akuades sehingga volume total menjadi 250 µL. Selanjutnya, diambil 200µL larutan ini lalu diencerkan 










Larutan control dibuat sama dengan prosedur diatas tanpa penggunaan sampel. 
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Penyemaian larva udang disemaikan dalam 100 mL air laut.Selanjutnya diberi pencahayaan TL agar menetas 
sempurna. Setelah 48 jam telur udang menetas dan siap untuk diujicobakan. 
Pengujian toksisitas. Disiapkan 2 plat mikro standar masing-masing untuk plat uji dan plat kontrol. Pada baris 1 
dan 2 masing-masing tiga kolom dimasukkan 100 µL larutan sampel pada plat uji dan 100 µL larutan kontrol pada plat 
kontrol. Larutan baris 2 diencerkan dengan 100 µL akuades dan diaduk. Kemudian dipipet kembali 100 µL dimasukkan 
kedalam baris 3 diencerkan kembali 100 µL akuades sambil diaduk dan seterusnya dengan cara yang sama sampai baris 
terakhir. Sehingga konsentrasi larutan untuk masing-masing baris sebagai berikut, baris 1 = 500 ppm, baris 2 = 50% 
dari baris 1, baris 3 = 50% dari baris 2 dan seterusnya.Selanjutnya ke dalam larutan sampel pada plat uji dan larutan 
kontrol pada plat kontrol ditambahkan 100 µL air laut yang mengandung 8-15 larva udang, kemudian dibiarkan selama 
24 jam. Dihitung jumlah rata-rata larva udang yang mati dan hidup untuk setiap baris dari plat uji. Analisa harga LC50
senyawa ditentukan dengan menggunakan analisis probit(Meyer dkk, 1982). 
Uji Aktivitas Antioksidan  
1. Penyiapan Larutan DPPH 
Kristal DPPH ditimbang sebanyak 2,7 mg dan dilarutkan dengan 100 mL etanol didalam labu ukur gelap 
sehingga didapatkan larutan DPPH dengan konsentrasi 0,027 mg/mL yang digunakan pada pengujian. Larutan 
disimpan pada tempat tertutup rapat dan terlindung dari cahaya. 
2.Penentuan Panjang Gelombang SerapanMaksimum DPPH 
Pipet sebanyak 500 µL larutan DPPH 0,027 mg/mLdan ditambahkan dengan 500 µL etanol.Setelah dibiarkan 
selama 30 menit ditempat gelap serapan larutan diukur dengan spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang 
507-527  nmuntuk mendapatkan panjang gelombang maksimum 
3.Pembuatan Konsentrasi Ekstrak Sampel 
Ekstrak ditimbang 15 mg, kemudian dilarutkan dalam 1000 µL etanol dengan demikian diperoleh konsentrasi 
larutan ekstrak sampel (ekstrak total dan masing-masing fraksi) yaitu 500 ppm. Kemudian ekstrak total dan masing-
masing fraksi dengan konsentrasi 500 ppm diencerkan untuk mendapatkan konsentrasi 10; 50;100 dan 250 ppm 
dengan menggunakan mikro pipet dan masing-masing konsentrasi dibuat 3 pengulangan (Arung, 2006). 
4. Pembuatan Konsentrasi Vitamin C (Kontrol Positif) 
Vitamin C baku ditimbang sebanyak 15 mg dan dilarutkan dalam 1000 µL etanol sehingga didapat larutan 
induk vitamin C dengan konsentrasi 500 ppm, kemudian diencerkan menjadi konsentrasi berturut-turut10;50;100 
dan 250 ppm dengan menggunakan mikro pipet dan masing-masing konsentrasi dibuat 3 pengulangan (Arung, 
2006). 
5. Uji Antioksidan Pada Ekstrak Total dan masing-masing Fraksi 
Pada ekstrak total dan masing-masing fraksi baik nheksana dan fraksi etil asetat dari daun Terap (Artocarpus 
odoratissimus B) dilakukan uji antioksidan dengan Metode Peredaman Radikal Bebas DPPH. 
Uji antioksidan dilakukan dengan menggunakan spektrofotometer UV-VIS pada suhu kamar (25ºC) pada 
panjang gelombang 513 nm dan larutan DPPH (2,2-diphenyl-1picrylhidrazyl) yang digunakan sebagai radikal bebas 
serta vitamin C sebagai kontrol positif. 
Metode uji antioksidan dilakukan berdasarkan pada metode Arung (2006). Sampel diuji ditimbang sebanyak 15 
mg yang dilarutkan dalam 1000 µL etanol, dimana saat menguji sampel dipipet sebnayak 33 µL dimasukkan kedalam 
tabung reaksi dengan ditambahkan 467 µL etanol dan 500 µL larutan DPPH. Pencampuran dicukupkan apabila volume 
sampel mencapai 1000 µL (1 mL), lalu diinkubasi selama 20 menit dalam ruangan yang gelap dan pada suhu ruang 
setelah diinkubasi diukur absorbansinya dengan menggunakan spektrofotometer pada panjang gelombang 513 nm. 
Pengujian dilakukan pada konsentrasi 10; 50; 100 dan 250 ppm dan dilakukan tiga kali pengulangan. Diberikan 
perlakukan yang sama pada fraksi n-heksana, fraksi etil asetat dan vitamin C sebagai kontrol positif. 
Teknik Pengambilan Data 
Teknik analisa data yang digunakan ialah LC50. Nilai LC50 adalah suatu nilai yang menunjukkan konsentrasi zat 
toksik yang dapat mengakibatkan kematian larva udang sampai 50 % populasi, dimana nilai LC50dengan kematian 50% 
dalam 1 hari (LC50 dalam unit waktu) ditentukan dengan menggunakan Analisis Probit SAS.Efektivitas dari fraksi-
fraksi terhadap larva (Artemia salina L.) dinyatakan dalam LC50 (ppm) 24 jam setelah perlakuan. 
Presentase aktivitas antioksidan dari ekstrak dalam menangkap atau meredam radikal bebas DPPH yang 
dinyatakan dalam % inhibisi, yang diperoleh dengan menggunakan rumus :  
  




Abs Kontrol = Serapan radikal DPPH pada panjang gelombang 513 nm 
Abs Sampel  = Serapan sampel dalam radikal DPPH pada panjang gelombang 513 nm 
Data pada uji antioksidan adalah presentase peredaman radikal bebas DPPH aktivitas antioksidan yang didapat 
dari rumus persen aktivitasantioksidan (inhibisi) diatas. Persen inhibisi digunakan untuk perhitungan IC50yakni suatu 
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nilai yang menggambarkan besarnya konsentrasi ekstrak uji yang dapat menangkap radikal bebas DPPH sebesar 50% 
melalui persamaan garis linier yang menyatakan hubungan antara konsentrasi sampel uji (x) dengan aktivitas penangkap 
radial bebas (y), dimana nilai dapat ditentukan dengan persamaan y=ax + b  (Cahyana dkk, 2002). 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Uji Fitokimia 
Berdasarkan hasil uji fitokimia terhadap ekstrak total, fraksi n-heksanadan fraksi etil asetat dari daun terap 
(Artocarpus odoratissimus B) diketahui kandungan jenis senyawa metabolit sekundernya yang diperlihatkan pada tabel 
berikut ini. 
Tabel 1.  Hasil Uji Fitokimia dari ekstrak total dan  masing-masing fraksi. 
Jenis Senyawa 







Alkaloid - - - 
Saponin - - - 
Steroid + + + 
Terpenoid - - - 
Flavanoid + + + 
Fenolik - - - 
Keterangan: (+): terdapat senyawa metabolit sekunder 
             (-): terdapat senyawa metabolit sekunder. 
Dari hasil uji fitokimia menunjukkan bahwa di dalam ekstrak total, ekstrak fraksi n-heksana dan ekstrak fraksi 
etil asetat daun terap(Artocarpus odoratissimus B) mengandung senyawa metabolit sekunder berupa steroid dan 
flavonoid.Uji steroid memberikan hasil positif pada semua ekstrak yang ditandai dengan terbentuknya warna hijau 
setelah penambahan pereaksi Liebarman Burchad. Uji flavonoid memberikan hasil positif pada ekstrak total dan ekstrak 
dari masing-masing fraksi yang ditandai dengan terbentuknya warna hijau setelah penambahan magnesium dan HCl 
pekat. Uji saponin memberikan hasil negatif, karena setelah dilakukan pengocokkan tidak terdapat buih. Dan pada uji 
fenolik memberikan hasil negatif yang ditandai tidak terbentuknya endapan merah coklat atau jingga setelah 
penambahan pereaksi FeCl3 1%. 
Senyawa flavonoid dapat bertindak sebagai antioksidan dan merupakan donor hidrogen.Aktivitas antioksidan 
yang juga dimiliki oleh komponen aktif flavonoid tertentu digunakan untuk menghambat pendarahan.Aktivitas 
antioksidannya mungkin dapat menjelaskan mengapa flavonoid tertentu merupakan komponen aktif tumbuhan yang 
digunakan secara tradisional untuk mengobati gangguan fungsi hati (Robinson, 1995). 
Hasil Uji Mortalitas Larva Udang (BSLT)  
BSLT pada penelitian ini menggunakan larva udang Artemia salina Leach. sebanyak 10-12 ekor pada setiap vial 
uji yang ditambahkan ekstrak kasar tanaman dari masing-masing pelarut. Percobaan dilakukan secara triplo dengan 
konsentrasi ekstrak 1000, 500, 250, 125, 62,5, 31,25, 15,62 dan 7,8 ppm.  
Senyawa aktif yang memiliki daya toksisitas tinggi diketahui berdasarkan nilai Lethal Concentration 50% 
(LC50) yaitu, suatu nilai yang menunjukkan konsentrasi zat toksik yang dapat mengakibatkan kematian organisme 
sampai 50%. Menurut Meyer dkk, (1982), senyawa kimia dikatakan berpotensi bioaktif bila mempunyai nilai 
LC50<1000 ppm dan bersifat non toksik bila nilai LC50>1000 ppm. 
Tabel 2.Nilai LC50 uji mortalitas larva udang ekstrak total dan masing-masing fraksi. 
Jenis Ekstrak LC50 (ppm)
Ekstrak Total 110,51 
Fraksi n-heksana 1248,67 
Fraksi Etil Asetat 152,79 
Berdasarkan nilai LC50 maka ekstrak total dan ekstrak fraksi etil asetat berpotensi sebagai bioaktif karena nilai 
LC50 < 1000 ppm sedangkan ekstrak fraksi n-heksana kurang aktif atau lemah sebagai bioaktif karena nilai LC50 yang 
diperoleh lebih besar dari 1000 ppm, tetapi sangat baik digunakan sebagai antioksidan. 
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Hasil Uji Aktivitas Antioksidan (DPPH)
Tabel 3.Aktivitas antioksidan ekstrak total, fraksi n-heksana, fraksi etil  
Asetat dan Vitamin C dengan uji peredaman radikal DPPH. 
Untuk melihat perbandingan persen peredaman radikal bebas DPPH pada masing-masing ekstrak dengan 
vitamin C sebagai kontrol positif maka dibuat grafik sebagai berikut: 
Gambar  1. Persentase Inhibisi pada ekstrak total, fraksi n-heksana, fraksi etil asetatdan Vitamin C. 
Pada Gambar 1 menunjukkan  besarnya % inhibisi aktivitas peredaman radikal bebas terhadap DPPH dari 
ekstrak total, fraksi n-heksana dan fraksi etil asetat daun Terap (Artocarpus odoratissimus B) bila dibandingan dengan 
Vitamin C sebagai kontrol positif dengan variasi konsentrasi yang sama dengan konsentrasi ekstrak total, fraksi n-
heksana dan fraksi etil asetat besarnya % inhibisi aktivitasi peredaman radikal bebas  Vitamin C sangat tinggi yaitu 
pada konsentrasi 10 ppm sebesar 96,629 % ; pada konsentrasi 50 ppm sebesar 97,378 % ; pada konsentrasi 100 ppm 
sebesar 97,752 % dan pada konsentrasi 250 ppm sebesar 98,876 % . Bila dibandingkan dengan sampel maka % inhibisi 
yang mendekati Vitamin C yaitu hanya pada fraksi etil asetat pada konsentrasi 250 ppm. Hal ini mengindikasikan 
bahwa fraksi etil asetat memiliki antioksidan yang lebih baik dari ekstrak total dan fraksi n-heksana dan memiliki 
aktivitas mendekati Vitamin C sebagai standar positif karena Vitamin C merupakan salah satu antioksidan yang kuat.  
Selanjutnya Berdasarkan data % inhibisi peredaman radikal bebas pada tabel 3 diperoleh besarnya nilai IC50
berdasarkan perhitungan melaui persamaan garis linier antara presentase peredaman radikal bebas DPPH dengan 
konsentrasi dari masing-masing ekstrak total dan kedua fraksi dari daun Terap (Artocarpus odoratissimus B) tersebut 
dapat disajikan pada tabel dibawah ini.  
Tabel 4. Nilai IC50ekstrak total dan kedua fraksi dari daun Terap (Artocarpus odoratissimus B)   
Dari data tabel 4 aktivitas antioksidan ekstrak total dan masing-masing fraksi dari daun Terap (Artocarpus 
odoratissimus B) dengan uji peredaman radikal DPPH diperoleh nilai IC50 untuk ekstrak total  sebesar 563,57 ppm, 
fraksi n-heksana sebesar 631,87 ppm dan fraksi etil asetat sebesar 45,30 ppmhal ini karena ekstrak daun Terap 
(Artocarpus odoratissimus B) bukan merupakan senyawa murni, tetapi masih mengandung senyawa-senyawa lain yang 
kemungkinan tidak mempunyai aktivitas antioksidan. Semakin kecil nilai IC50 berarti semakin tinggi aktivitas 
antioksidan. Secara spesifik, suatu senyawa dikatakan sebagai antioksidan sangat kuat jika nilai IC50 kurang dari 50 
ppm, kuat untuk IC50 antara 50  100 ppm, sedang jika nilai IC50 bernilai 101  150 ppm dan lemah jika IC50 bernilai 
151  200 ppm (Ramadhan, 2012). Sehingga dapat disimpulkan bahwa pada fraksi etil asetat memiliki potensi sebagai 






















Persen Peredaman Radikal DPPH 
10 ppm 50 ppm 100 ppm 250 ppm 
Ekstrak Total 25,84 28,09 32,58 36,33 
Fraksi n-Heksana 6,74 7,49 10,11 23,22 
Fraksi Etil asetat 42,70 51,31 61,04 98,13 
Vitamin C 96,63 97,38 97,75 98,88 
No. Jenis Ekstrak Nilai IC50(ppm) 
1 Ekstrak Total 563,57 ppm 
2 Ekstrak fraksi n-heksana 631,87 ppm 
3 Ekstrak fraksi etil asetat 45,30 ppm 
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Bila dihubungkan dengan hasil uji fitokimia, ekstrak total, fraksi n-heksana dan fraksi etil asetat mengandung 
senyawa metabolit sekunder seperti steroid dan flavonoid.Timbul dugaan bahwa aktivitas antioksidan yang ada 
disebabkan oleh senyawa steroid dan flavonoid.
Dari hasil penelitian, diketahui bahwa fraksi etil asetat memiliki aktivitas antioksidan sangat kuat jika 
dibandingkan dengan fraksi yang lainnya.Hal ini dikarenakan adanya kandungan senyawa steroid dan flavonoid yang 
sudah diketahui memiliki aktivitas antioksidan. Urutan kedua yang memiliki nilai terendah sampai ketiga yaitu ekstrak 
total dan fraksi n-heksana. fraksi n-heksana dan ekstrak total juga mengandung senyawa steroid dan flavonoid memiliki 
aktivitas antioksidan yang sangat lemah jika dibandingkan fraksi etil asetat, hal ini dimungkinkan karena steroid dan 
flavonoid yang terdapat pada fraksi etil asetat mempunyai aktifitas antioksidan lebih besar daripada fraksi-fraksi lain 
dan juga aktivitas antioksidan metabolit sekundernya yang sinergis sedangkan pada ekstrak total dan fraksi n-heksana 
memiliki metabolit sekunder dengan aktifitas antioksidan yang tidak sinergis sehingga kandungan senyawa metabolit 
sekunder baik yang polar maupun yang nonpolar yang terdapat dalam fraksi tersebut menyebabkan aktivitas 
antioksidannya menurun. Pada fraksi n-heksana mempunyai aktifitas antioksidan yang paling lemah diantara ekstrak-
ekstrak lain, hal ini dikarenakan efek tidak sinergis dari metabolit sekunder didalam fraksi tersebut dimana kandungan 
metabolit sekunder steroid dan flavonoid seharusnya memiliki aktifitas antioksidan daripada metabolit sekunder lain 
tetapi pada n-heksana tidakmemperlihatkan aktifitas antioksidan yang kuat dapat juga dikarenakan kadar flavonoid pada 
ekstrak total lebih rendah daripada fraksi-fraksi lain yang terlihat dari intensitas warna dari uji fitokimia flavonoid yang 
tidak terlihat jelas jika dibandingkan dengan fraksi-fraksi lain sehingga menyebabkan lemahnya aktifitas antioksidan 
pada fraksi tersebut. 
Bila hasil uji aktivitas antioksidan dihubungkan dengan nilai LC50 yang diperoleh, dapat diketahui bahwa fraksi 
etil asetat memiliki aktivitas antioksidan paling kuat dengan nilai IC50 sebesar 45,30 ppm dan nilai LC50 yang diperoleh 
dari fraksi etil asetat adalah 152,7986 ppm. Dari hasil yang diperoleh tersebut menunjukkan bahwa pada konsentrasi 
45,30ppm fraksi etil asetat mampu menangkap radikal DPPH sebesar 50%. Sedangkan dari LC50 yang diperoleh 
menunjukkan bahwa pada konsentrasi 152,7986 ppm fraksi etil asetat mampu membunuh larva udang sampai 50% 
populasi. Walaupun pada fraksi etil asetat mempunyai aktifitas antioksidan lebih besar dibandingkan fraksi lain akan 
tetapi pada fraksi etil asetat tidak aman sebagai antioksidan karena nilai LC50 dibawah 1000 ppm atau toksik. Begitu 
juga pada ekstrak total nilai IC50 yang diperoleh yaitu 563,571ppm, sehingga aktifitas antioksidan yang dimiliki pada 
ekstrak total ini dikategorikan sangat lemah, dikarenakan nilai IC50 diatas 200 ppm dan nilai LC50 yang diperoleh yaitu 
110,5176 Sehingga dapat dikatakan bahwa pada ekstrak total dengan konsentrasi 563,571ppm juga tidak dapat 
digunakan sebagai antioksidan, dikarenakan nilai LC50 yang diperoleh kurang dari 1000 ppm. Pada fraksi n-heksana 
nilai IC50 yang diperoleh yaitu 631,875 ppm,sehingga dikategorikan sangat lemah, dikarenakan nilai IC50jauh diatas 200 
ppm dan nilai LC50yang diperoleh yaitu 1248,6669 sehingga dapat dikatakan bahwa pada fraksi n-heksana bisa 
dijadikan antioksidan akan tetapi tidak termasuk antioksidan yang kuat karena nilai IC50sebesar 631,875 ppm yaitu jauh 
melebihi dari 200 ppm. 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Berdasarkan uji fitokimia yang dilakukan pada tiap fraksi daun Terap dapat diketahui senyawa-senyawa yang 
terdapat dalam ekstrak mengandung steroid dan flavonoid. 
2. Hasil uji mortalitas larva udang (brine shrimp lethality test) daun terap diperoleh nilai LC50 untuk ekstrak total 
adalah 110,5176 ppm, nilai LC50 untuk fraksi n-heksana adalah 1248,6669 ppm dan nilai LC50 untuk fraksi etil asetat 
adalah 152,7986 ppm sehingga dapat disimpulkan bahwa ekstrak total memiliki bioaktivitas paling tinggi daripada 
ekstrak fraksi yang lainnya karena memiliki nilai LC50 yang paling  
3. Hasil uji aktivitas antioksidan dengan uji peredaman radikal DPPH IC50 pada fraksi n-heksana sebesar 631,87 ppm, 
fraksi etil asetat sebesar 45,30 ppm dan ekstrak total 563,57 ppm. 
4. Hasil uji antioksidan diketahui bahwa fraksi etil asetat memiliki aktivitas antioksidan yang paling kuat dengan nilai 
IC50 sebesar 45,30 ppm 
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